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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi konsumen terhadap
produk beras di kecamata bukit raya.

Lokasi penelitian dipilih secara purposive sampling dimana lokasinya dipilih
sengaja. Untuk penentuan sampel peneliti menggunakan metode pengambilan sampel
accidental sampling yaitu dimana semua konsumen yang mengkonsumsi beras berhak
menjadi sampel dalam penelitian dengan jumlah responden sebesar 100 orang. Analisis
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis binary logistic, dimana untuk
mengetahu persepsi konsumen beras terhadap produk yang telah mereka konsumsi.

Jenis beras unggul lokal yang banyak dikonsumsi oleh responden adalah jenis
beras anak daro dan beras belida, sedangkan beras unggul nasional yang banyak
dikonsumsi adalah kuriak kusuik.

Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan pembelian beras
dengan tingkat kepercayaan 95% adalah variabel usia (X1), suku (X4), pekerjaan (X5).
Kata Kunci : Analisis logistic binary, Konsumen, beras

| PENDAHULUAN

Beras dipilih menjadi pangan pokok karena sumber daya alam lingkungan
mendukung penyediaannya dalam jumlah yang cukup, mudah dan, cepat pengolahannya,
memberi kenikmatan pada saat menyantap, dan aman dari segi kesehatan. Sesungguhnya
rasa lapar dapat dipuaskan dengan memakan makanan apa saja, terutama makanan
sumber pati atau lazimnya disebut karbohidrat. Namun perlu diperhatikan, dalam konsep
makan, terdapat dua unsur yang dianut oleh kebanyakan orang yaitu kenyang dan nikmat.

Mutu beras dapat juga dibagi atas berdasarkan varietas unggul baik varietas
unggul nasional maupun varietas unggul lokal. Dibawah ini dapat dilihat penjelasannya:
Varietas Unggul Nasional adalah varietas yang bisa berkali-kali ditanam dengan
perlakuan yang baik. Hasil dari panen varietas ini bisa dijadikan benih kembali. Ada
petani yang bisa menanam sampai 10 kali lebih dengan hasil yang hampir sama. Varietas
padi unggul biasanya telah dilepas oleh pemerintah dengan SK Menteri Pertanian.
Varietas ini telah melewati berbagai uji coba. Harga benih verietas ini murah, harganya
bisa mencapai 5 ribu- 10 ribu per kilogram (Deptan, 2011)

Pemahaman akan perilaku konsumen adalah tugas penting bagi para pemasar.
Para pemasar mencoba memahami perilaku pembelian konsumen agar mereka dapat

menawarkan kepuasan yang lebih besar kepada konsumen. Tapi bagaimanapun juga
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ketidakpuasan konsumen sampai tingkat tertentu masih akan ada. Beberapa pemasar
masih belum menerapkan konsep pemasaran sehingga mereka tidak berorientasi pada
konsumen dan tidak memandang kepuasan konsumen sebagai tujuan utama. Lebih jauh
lagi karena alat menganalisis perilaku konsumen tidak pasti, para pemasar kemungkinan
tidak mampu menetapkan secara akurat apa sebenarnya yangdapat memuaskan para
pembeli. Sekalipun para pemasar mengetahui faktor yang meningkatkan kepuasan
konsumen, mereka belum tentu dapat memenuhi faktor tersebut.

Setiap konsumen akan membelanjakan atau mengalokasikan pendapatannya
untuk dibelikan barang-barang konsumsi dan jasa-jasa konsumsi untuk memenuhi
kebutuhannya. Teori kepuasan konsumen akan membahas apa reaksi konsumen dalam
kesediannya membeli suatu barang manakala terjadi perubahan pendapatan yang mereka
peroleh; manakala terjadi perubahan harga dari barang yang bersangkutan, manakala
terjadi perubahan cita rasa konsumen itu sendiri.

Dari pembahasan di atas penulis ingin melakukan penelitian yang berhubungan
kecenderungan masyarakat dalam hal konsumsi beras, jenis beras yang dikonsumsi oleh
masyarakat Riau, apa-apa saja yang menjadi alasan bagi masyarakat untuk membeli
beras.

Il METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode survey, untuk mencapai tujuan
yang telah dirumuskan, maka penelitian dilaksanakan di Kecamatan Bukit Raya. Dengan
memilih lokasi pada tersebut sebagai tempat penelitian dengan alasan letak lokasi yang
mudah dijangkau dan dengan asumsi bahwa seluruh masyarakat di Kota Pekanbaru
mengkonsumsi beras, sehingga dapat mewakili.

Data diambil dengan menggunakan metode purposive sampling dengan Kriteria
responden mengkonsumsi beras sebagai makanan pokok mereka. Dalam penelitian
jumlah responden yang dijadikan sampel sebanyak 100 rumah tangga.

Analisis yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang bepangaruh
terhadap pembelian beras varietas unggul nasional dan beras varietas unggul lokal adalah
analisis regresi logit. Regresi logistik adalah bagian dari analisis regresi yang digunakan
ketika variabel dependen (respon) merupakan variabel dikotomi. Variabel dikotomi
biasanya hanya terdiri atas dua nilai, yang mewakili kemunculan diberi nilai latau tidak
adanya suatu kejadian yang biasanya diberi angka 0.

Model yang digunakan pada regresi logistik adalah:
Log (P/1-p)=p0+p1X1 + p2X2 +.... + BkXk

Dimana p adalah kemungkinan bahwa Y = 0, dan X1 (usia), X2 (pendidikan), X3

(pendapatan), X4 (suku), X5 (pekerjaan), X6 (jumlah tanggungan keluarga) adalah
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variabel independen, dan b adalah koefisien regresi. Regresi logistik akan membentuk
variabel prediktor/respon (log (p/(1-p)) yang merupakan kombinasi linier dari variabel
independen. Nilai variabel prediktor ini kemudian ditransformasikan menjadi probabilitas
dengan fungsi logit.Regresi logistik juga menghasilkan rasio peluang (odds ratios) terkait
dengan nilai setiap prediktor. Peluang (odds) dari suatu kejadian diartikan sebagai
probabilitas hasil yang muncul yang dibagi dengan probabilitas suatu kejadian tidak
terjadi. Secara umum, rasio peluang (odds ratios) merupakan sekumpulan peluang yang
dibagi oleh peluang lainnya. Rasio peluang bagi prediktor diartikan sebagai jumlah relatif
dimana peluang hasil meningkat (rasio peluang > 1) atau turun (rasio peluang < 1) ketika
nilai variabel prediktor meningkat sebesar 1 unit.
111 HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis beras yang dimaksud adalah jenis beras yang dikonsumsi oleh konsumen
yang dijadikan sebagia responden dalam penelitian. Jenis beras dibagi menjadi dua yaitu
jenis beras yang berasal dari varietas padi unggul nasional dan varietas padi unggul lokal.
Jenis beras yang dikonsumsi oleh masyarakat dalam penelitian ini adalah beras Kareh
kusuik, beras inpari, beras solok, beras belida, beras topi koki, dan beras pandan wangi.
Harga dari beras-beras ini berbeda-beda antara jenis beras dengan lainnya berdasarkan
kualitas beras tersebut.

Dari Tabel 4 dapat diketahui bahwa jenis beras yang dikonsumsi oleh responden
adalah Beras Belida yaitu sebanyak 20 rumah tangga (20 persen) diikuti beras Anak Daro
dan beras solok sebanyak 18 rumah tangga (18 persen), selanjutnya beras Topi Koki dan
pandan wangi sebanyak 14 rumah tangga (14 persen) dan yang paling sedikit adalah beras
inpari sebanyak 6 rumah tangga (6 persen). Jenis beras yang dikonsumsi oleh responden
adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Jenis Beras yang dikonsumsi

No Jenis Beras Jumlah Persentase

1 Kuriek kusuik 10 10

2 Inpari-13 6 6

3 Anak Daro 18 20

4 Beras solok 18 18

5 Belida 20 18

6 Topi Koki 14 14

7 Pandan Wangi 14 14
Jumlah 100 100

Faktor-faktor yang duji terhadap keputusan pembelian beras apakah beras yang
dipilih adalah beras beras dari padi varietas unggul nasional atau beras dari padi varietas
unggul lokal adalah harga beras itu sendiri, suku dari responden, dan pendapatan keluarga
dari responden. Variabel peluang dalam hal ini terdiri dari dua alternatif pilihan yaitu
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membeli beras dari padi varietas unggul nasional yaitu (1) dan yang memilih beras dari
padi varietas unggul lokal adalah (0).

Analisis yang digunakan untik mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh dalam
mengambil keputusan membeli beras dari varietas unggul nasional atau unggul lokal
adalah analisis logistik. Untuk membeli beras varietas unggul nasional diberi nilai 0 dan
yang membeli beras dari padi varietas unggul lokal diberi nilai 1. Faktor-faktor yang akan
diuji sebagai indikator yang berpengaruh dalam mengambil keputusan membeli beras
adalah usia (X1), pendidikan (X2), pendapatan keluarga (X3), suku (X4), pekerjaan (X5),

jumlah tanggungan keluarg (X6) dan setelah dianalisis didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 5 : Model Summary

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square

1 17.006° 247 677

a. Estimation terminated at iteration number 20 because maximum iterations has been reached.
Final solution cannot be found.

Dari tabel 5 diatas diketahui seberapa besar variable independen yang
dimasukkan mampu menjelaskan variable dependen yang diteliti. Pada nilai Nagelkerke
R Square menunjukkan 67.7% artinya variable independen yang dimasukkan mampu
menjelesakan variable dependen sedangkan 32.3% lainnya dijelaskan oleh variable yang

tidak dimasukkan kedalam persamaan ini.

Tabel 6 : Hasil Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.

1 A11 8 1.000
Hosmer and Lemeshow Test adalah uji Goodness of fit test (GoF), yaitu uji

untuk menentukan apakah model yang dibentuk sudah tepat atau tidak. Dikatakan tepat
apabila tidak ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya. Ini bisa
dilihat dari nilai Chi-square yang didapat dibandingkan dengan nilai table chi-square.
Dari hasil table 6 diketahui nilai df nya adalah 8 dengan tingkat kepercayaan 95%
sehingga nilai chi-square nya adalah 15,5073. Kriteria model yang dibentuk sudah tepat
dan tidak ada perbedaan yang signifikan adalah jika nilai chi-square < nilai table chi-
square. Dari kriteria diatas maka dapat dipastikan bahwa model yang terbentuk sudah
tepat karena nilai chi-square yang didapat 0,111 dan nilai ini lebih kecil dibandingkan
dengan nilai table chi-square yaitu 15,507

Dari tabel 7 diketahui bahwa ada 94 konsumen yang memilih untuk membeli
beras unggul lokal dari 100 konsumen. Dari 94 tersebut, 93 diantaranya tetap akan

membeli beras unggul lokal atau 98.9%, dan 1 konsumen berpeluang untuk membeli
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beras unggul nasional atau 1%. Sedangkan 6 konsumen yang tetap membeli beras unggul
nasional sebanyak 4 atau sebesar 66,7% sedangkan 2 konsumen lain berpeluang untuk
berubah membeli beras unggul local. Dari table 7 juga diketahui ketepatan model yaitu
sebesar 97%

Tabel 7. Hasil Classification Table?

Predicted
JENIS BERAS
Beras Unggul | Beras Unggul | Percentage
Observed Nasional Lokal Correct
Step 1 JENIS BERAS Beras Unggul Nasional 4 2 66.7
Beras Unggul Lokal 1 93 98.9
Overall Percentage 97.0

a. The cut value is .500
Dari Tabel 17 dapat diketahui bahwa dari atribut yang menjadi faktor-faktor yang

mempengaruhi pembelian beras baik unggul lokal maupun unggul nasional antara lain
usia, penidikan, pendapatan keluarga, suku, pekerjaan dan jumlah tanggungan keluarga
dapat dibuat persamaan sebagai berikut:
LOg Y (P / 1 _ p) — 103386 + X122.570 + X20.418 + X3-0.488 + X4-0.539 + X57.172+ X6-l7.626
Dari hasil persamaan diatas dapat dijelaskan atribut apa saja yang signifikan, dan makna
dari persamaan diatas adalah sebagai berikut:
6.1.1. Usia

Dari persamaan diatas diketahui bahwa apabila ada pertambahan usia konsumen
sabanyak 1 tahun maka ada peluang untuk konsumen membeli beras unggul nasional
berkurang atau menurun sebanyak 22.57%. hal berarti konsumen yang membeli beras
unggul nasional akan menurun, ini dikarenakan semakin tinggi usia konsumen maka
mereka lebih menyukai rasa dan gizi yang terkandung dalam beras unggul lokal.
6.1.2. Pendidikan

Dari persamaan diketahui bahwa apabila ada pertambahan tingkat pendidikan
sebanyak 1 tahun maka ada peluang untuk konsumen membeli beras unggul nasional
berkurang atau menurun sebanyak 4.18%. hal ini berarti semakin tinggi pendidikan
konsumen maka mereka akan mementingkan tingkat gizi dan rasa suatu makanan yang
dikonsumsinya, karena makanan yang bergizi akan dapat meningkatkan kekebalan tubuh
walaupun harga beras unggul lokal lebih mahal dibandingkan dengan beras unggul
nasional.
6.1.3. Pendapatan

Dari persamaan diatas diketahui bahwa apabila tingkat pendapatan konsumen

meningkat sebanyak Rp.1l, maka ada peluang untuk konsumen yang membeli beras
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unggul nasional berkurang sebanyak 4.88%. Hal ini disebabkan semakin tinggi
pendapatan konsumen maka konsumen lebih membeli beras unggul lokal yang rasa dan
gizi yang terkandung didalamnya lebih baik daripada beras unggul nasional.
6.1.4. Suku

Dari persamaan diatas diketahui bahwa apabila suku melayu bertambah 1 orang
maka ada peluang untuk konsumen membeli beras unggul nasional meningkat sebanyak
5.93%. hal ini disebabkan karena suku melayu lebih menyukai rasa dari beras unggul
nasional
6.1.5. Pekerjaan

Dari persamaan diketahui bahwa apabila pekerjaan PNS bertambah maka ada
peluang untuk konsumen membeli beras unggul nasional berkurang sebanyak 18.25%.
hal ini dikarenakan pekerjaan PNS lebih bisa memilih jenis beras yang mereka suka
walaupun harga berasnya lebih mahal karena untuk pendapatan pekerjaan PNS memiliki
pendapatan yang cukup.
6.1.6. Jumlah Tanggungan Keluarga

Dari persamaan diatas diketahui bahwa apabila tanggungan keluarga konsumen
bertambah sebanyak satu orang, maka ada peluang untuk konsumen yang membeli beras
unggul nasional bertambah sebanyak 3.4%. Hal ini disebabkan semakin banyak
tanggungan keluarga konsumen maka konsumen lebih membeli beras unggul nasional
karena harga dari beras unggul nasional lebih murah dibandingkan dengan beras unggul
lokal. Itu karena jika banyak tanggungan keluarga maka akan banyak membeli beras.

Tabel 8. Variables in the Equation

95% C.l.for EXP(B)
B S.E. Wald | df | Sig. | Exp(B) Lower Upper
Step 1* X1 22.570| 10.835 4339 1| .037 .000 .000 .264
X2 418 2.946 .020] 1| .887 1.519 .005 488.941
X3 -.488 1.745 .078] 1| .730 .614 .020 18.760
X4 -.539 1.559 JA19( 1] .030 .584 .027 12.384
X5 7.172 3.349 45871 1| .032[ 1302.256 1.837( 923009.675
X6 -17.626( 3666.826 .000] 1| .996 .000 .000
Constant | 103.386( 3667.166 .001] 1| .978| 7.939E44
a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3, X4, X5, X6.

Dari tabel 8 diatas diketahui bahwa yang menjadi factor yang berpengaruh
terhadap keputusan pembelian beras oleh masyarakat adalah usia(X1), suku (X4) dan
pekerjaan (X5). Itu dapat dibuktikan dengan nilai siginifian yang diperoleh < dari nilai

tingkat kepercayaan yaitu sebesar 95%.
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan diatas didapatkan beberapa kesimpulan antara
lain: Jenis beras unggul lokal yang banyak dikonsumsi oleh responden adalah jenis beras
anak daro dan beras belida, sedangkan beras unggul nasional yang banyak dikonsumsi
adalah kuriak kusuik; Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan
pembelian beras dengan tingkat kepercayaan 95% adalah variabel usia (X1), suku (X4),
pekerjaan (X5)
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